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TENAGA MEDIS TOLAK RUU KESEHATAN OMNIBUS LAW
Massa dari tenaga medis dan kesehatan melakukan aksi di depan gedung MPR/DPR-DPD, Sena yan, Jakarta, Senin (5/6). 
Massa tersebut melakukan aksi damai untuk menolak pembahasan rancangan undang-undang atau RUU Kesehatan Om-
nibus Law.

JAKARTA (IM) - Pe-
milik ruko di Blok Z4 Utara, 
Pluit, Penjaringan, Jakarta 
Utara kebingungan dengan 
tindakan Pemerintah Kota 
(Pemkot) Jakarta Utara. 
Pasalnya, saluran air yang se-
belumnya dijadikan sebagai 
bak kontrol dan dianggap 
mencaplok, kini justru dicor 
petugas Suku Dinas (Sudin) 
Sumber Daya Air (SDA) 
Jakarta Utara. 

“Satpol PP membuka 
(bongkar) tutup saluran air. 
Sama dia diangkat semua 
dan dihancurkan, ditutup 
pakai polikarbonat,” kata 
Ketua Forum Warga Pluit, 
Eddie Kusuma Pandjaitan 
saat dikonfi rmasi pada Senin 
(5/6). 

Dalam rekaman CCTV 
yang diter ima, tampak 
seorang perempuan yang 
merupakan pelanggan baru 
saja keluar dari restoran 
Tambogi. Perempuan terse-
but berjalan dengan santai 
tanpa melihat ke arah depan 
hingga akhirnya dia mengin-

jak polikarbonat penutup 
lubang dan terjeblos ke 
saluran air yang sebelumnya 
dibongkar. 

Sontak orang yang be-
rada di sekitar berusaha me-
nolong agar perempuan itu 
keluar dari lubang saluran 
air. “Keesokan harinya, orang 
SDA datang ke lokasi dan jus-
tru malah cor saluran air itu 
dengan beton,” tutur Eddy. 

“Gila enggak? Yang cor 
itu SDA. Setelah orang jatuh, 
itu SDA datang, bikin tutup 
semua, matikan saluran air 
semua. Bayangkan coba?” 
ucap Eddy lagi. 

Atas kejadian ini, Eddie 
yang mewakili para pemilik 
ruko mengaku kebingungan. 
Sebab, saluran air yang dulu 
dianggap sengaja ditutup 
dan dicaplok itu kini justru 
dicor Sudin SDA. Padahal, 
kata Eddie, sebelumnya para 
pemilik ruko telah membuat 
bak kontrol untuk mengecek 
saluran air. “Tadinya kan ada 
conblock, bagus,” tutur Ed-
die.  yan

Dulu Dipaksa Bongkar, Kini Saluran 
Air Ruko di Pluit Dicor Sudin SDA

JAKARTA (IM) - 
Ke tua Fraksi PDI Per-
juangan (PDIP) DPRD 
DKI Jakarta, Gembong 
Warsono menyebut ge-
laran ajang balap mobil 
listrik atau Formula E 
yang di selenggarakan 
pada Sabtu 3 Juni dan 
Minggu 4 Juni 2023 di 
Ancol, Jakarta Utara, be-
lum maksimal. Hal itu 
dikarenakan, PT Jakarta 
Propertindo (Jakpro) se-
laku penyelenggara belum 
siap dalam menyeleng-
garakan event bertaraf  
internasional tersebut.

“Kalau saya  me-
ngatakan bukan tidak 
berhasil tetapi belum. 
Kenapa? Karena be-
lum maksimal. Kenapa? 
Karena kesiapan Jakpro 
menggelar Formula E 
itu kan tidak maksimal,” 
kata Gembong dihubungi, 
Senin (5/6)

Ia pun mencontoh-
kan gelaran formula E 
kurang maksimal salah 
satunya terlihat dari spon-
sor dalam event tersebut. 
“Kelihatan dari situ dari 
sponsor yang masuk, fak-
tanya tidak maks, pihak 

ketiga yang mensponsori 
formula e di Ancol ini,” 
ucap Gembong.

Ajang balapan For-
mula E Jakarta 2023 yang 
mulai dihelat Sabtu da 
Minggu kemarin dispon-
sori oleh berbagai perusa-
haan. Akun Instagram @
jakartaeprixoffi cial secara 
resmi mengunggah deret-
an perusahaan lokal yang 
menjadi rekan sponsor-
ship ajang balap mobil 
listrik Formula E.

Total ada 19 peru-
sahaan lokal yang men-
sponsori Formula E Ja-
karta 2023. Ke-19 spon-
sor lokal itu terdiri dari 
perusahan swasta dan 
perusahaan di bawah 
naungan Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD).

“Hai, Jakarta E-Prix 
Fans! Rangkaian acara 
utama 2023 Gulavit Ja-
karta E-Prix dapat ber-
langsung baik dengan 
bantuan mitra kami. 
Saksikan 2023 Gulavit 
Jakarta E-Prix langsung 
tanggal 3 dan 4 Juni 
2023,” tulis akun formula 
e @jakartaeprixofficial, 
Jumat (2/6).  yan

DPRD DKI Sebut Kesiapan PT Jakpro 
Tidak Maksimal Selenggarakan Formula E
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UJI EMISI GRATIS DI BEKASI
Sejumlah petugas mengukur kualitas emisi gas buang kendaraan roda em-
pat di Stadion Patriot Chandrabhaga, Bekasi, Jawa Barat, Senin (5/6). Uji 
emisi yang dilaksanakan secara gratis merupakan kerja sama pemerintah 
setempat bersama Dinas Lingkungan Hidup (DLH) yang bertujuan untuk 
memantau tingkat pencemaran udara akibat gas buang kendaraan dengan 
target 75 kendaraan untuk memperingati Hari Lingkungan Hidup Sedunia. 

DEPOK (IM) - Murid-
murid SDN Pondok Cina 
(Pocin) 1 Depok disebut 
mengalami gejala distres yai-
tu depresi dan cemas imbas 
kisruh penggusuran sekolah. 
Kuasa hukum wali murid 
SDN Pocin 1 Depok, Deo-
lipa Yumara, mengatakan 
hal itu terungkap setelah 
dilakukannya pemeriksaan 
psikologis.

“Mereka mengalami dis-
tres. Distres ini mengalami 
kecemasan dan depresi. Jadi 
ketika mereka dilakukan 
pengetesan terhadap kondisi 
kejiwaannya, mereka meng-
alami kondisi depresi dan 
kecemasan,” kata Deolipa 
di Polda Metro Jaya, Jakarta, 
Senin (5/6).

Deolipa mengatakan 
gangguan emosional yang 
dialami siswa itu berdampak 
pada dunia akademik me-
reka. Selain itu, para murid 
juga mengalami gangguan 
motivasi dalam belajar.

“Ini membuat gang-
guan motivasi mereka dalam 
belajar dan acuan mereka 
dalam akademik dan proses 
belajar terganggu sehingga 
rasa rasanya mereka dalam 
kondisi yang buruk. Itu 
hasil dari tes psikologi dari 
UI, khususnya dari Divisi 
Kesehatan Mental Fakultas 
Kesehatan UI,” ujarnya.

Deolipa menambahkan, 
pihaknya terus memberikan 
pendampingan terhadap 
murid terdampak. Dia juga 
mengklaim pemerintah Kota 
Depok tidak memberikan 
sumbangsih dalam pemuli-
han psikologis murid buntut 
kasus yang ada. “Nggak ada. 
Mereka (Pemkot Depok) 
lepas begitu saja, bodo amat. 
Sampai detik ini belum tam-
pak,” imbuhnya.

Dengan adanya hasil 
tersebut, lanjut Deolipa, 

unsur pidana terkait pe ne-
lantar an terhadap peserta 
didik terpenuhi. Para wali 
murid berharap penyelidi-
kan kasus tersebut berjalan, 
termasuk segera memeriksa 
Wali Kota Depok M Idris 
terkait perkara di SDN Pocin 
1 yang berdampak ke sis wa.

“Nah di sini secara unsur 
aturan polisi ini terpenuhilah 
unsurnya. Jadi anak-anak 
mengalami penelantaran ter-
hadap proses belajar menga-
jar dan mengalami gangguan 
kesehatan mental. Sehingga 
ini proses lidik dilanjutkan,” 
jelasnya.

Walkot Depok Dipolisi-
kan

Sebelumnya, Wali Kota 
Depok, M Idris Abdul 
Somad dipolisikan terkait 
kisruh relokasi SDN Pon-
dok Cina (Pocin) 01. Idris 
dipolisikan terkait UU Per-
lindungan Anak.

Pelapor adalah penga-
cara Deolipa Yumara. Lapo-
ran Deolipa teregistrasi den-
gan nomor LP/B/6354/
XII/2022/SPKT/Polda 
Metro Jaya, Rabu, 13 De-
sember 2022.

M Idris diduga merampas 
hak-hak siswa-siswi SDN 
Pocin 1 untuk mendapat-
kan pendidikan layak. M 
Idris dipolisikan terkait Pasal 
77 juncto Pasal 76A butir 
A UU No 35 Tahun 2014 
tentang Perubahan atas UU 
No 23 Tahun 2022 tentang 
Perlindungan Anak. Kabid 
Humas Polda Metro Jaya 
sebelumnya Kombes Endra 
Zulpan membenarkan ada-
nya pelaporan Deolipa atas 
Wali Kota Depok M Idris ini.

“Benar, sudah diteri-
ma laporannya kemarin,” 
ujar Zulpan saat dihu-
bungi war tawan, Rabu 
(14/12/2022).  yan

Murid SDN Pocin 1 Depok Depresi, 
Buntut Kisruh Penggusuran

BEKASI (IM) - Trotoar 
di depan Pasar Induk Cibitung 
masih dipenuhi sampah yang 
berserakan. Kondisi ini terlihat 
di Jalan Bosih Raya, Cibitung, 
Kabupaten Bekasi. Pantauan 
di lokasi, Senin (5/6), sampah 
rumah tangga yang dibungkus 
plastik tampak mendominasi. 
Sampah dalam bungkusan 
plastik tersebut kebanyakan 
berisi sayur yang sudah mulai 
membusuk. 

Bukan hanya sampah 
plastik, ada pula pagar kayu 
yang dibuang di tempat pem-
buangan sampah liar tersebut. 
Bau tak sedap merebak. Lalat 
berterbangan dan hinggap 
di plastik tersebut. Plastik 
berisi sampah rumah tangga 
itu membuat pejalan kaki 
kesulitan berjalan di trotoar. 
Mereka akhirnya “mengalah” 
pada tumpukan sampah dan 
berjalan di pinggir jalan raya. 

Mereka yang ber jalan 

searah dengan kendaraan 
tidak bisa melihat apabila ada 
motor atau mobil mengebut. 
Padahal, luas trotoar hampir 
dua meter. Namun, akibat 
diokupasi sampah, trotoar 
menjadi tidak ramah bagi 
pejalan kaki. 

Seorang warga yang dite-
mui di lokasi mengeluhkan 
TPS liar yang menutup trotoar 
itu. “Emang pada buang di 
situ, kurang tahu kalau sudah 
dibilangin (oleh Pemerintah) 
atau belum, saya cuma dengar 
sempat mau dirapikan,” kata 
Dian, warga setempat. 

Dian juga mengaku mera-
sa terganggu bukan hanya 
karena bau sampah.

“Kalau bau itu pasti, apa-
lagi ini di dekat jalan raya yang 
kena angin. Kadang lewat sini 
juga tahan napas, jalan ming-
gir karena kan enggak bisa 
lewat ini ketutup,” ucap dia. 

Dian berharap pemerintah 

setempat segera mengambil 
tindakan dengan memberikan 
efek jera kepada pembuang 
sampah. Ke depannya, Dian 
juga ingin melihat trotoar 
tersebut rapi dan enak dipan-
dang mata. 

“Ya kasih efek jera kalau 
bisa kan biar trotoar ini bagus 
bisa dilewatin pejalan kaki 
lagi,” tuturnya. Keberadaan 
CCTV di lokasi juga tidak 
terlihat, kalah dengan kabel 
semwarut yang menjuntai 
tinggi di setiap tiang listrik 
yang berada di pinggir jalan. 
Adapun sebelumnya, pihak 
Kelurahan Wanasari memas-
tikan akan memasang CCTV 
di trotar Pasar Induk Cibitung 
tepatnya di Jalan Bosih Raya, 
Cibitung, Kabupaten Bekasi. 
Lurah Wanasari mengatakan, 
pemasangan CCTV itu di-
lakukan karena area di sana 
sering dijadikan tempat pem-
buangan sampah.  yan

Sampah Berserakan di Trotoar
Pasar Induk Cibitung

“Kegiatan ini titik awal penerapan tiga 
kebijakan penting untuk memastikan 
seluruh kendaraan bermotor di Jakarta 
memenuhi ambang batas emisi gas 
buang sebagai upaya memperbaiki 
kualitas udara,” kata Kepala Dinas Ling-
kungan Hidup (LH) DKI Jakarta, Asep 
Kuswanto.

Dinas LH DKI Terapkan Sanksi Tilang 
Terhadap Kendaraan Tak Uji Emisi

JAKARTA (IM) - Di-
nas Lingkungan Hidup DKI 
Jakarta menerapkan sanksi 
tilang terhadap kendaraan 
bermotor yang tidak melaku-
kan uji emisi mengacu kepada 
Undang-undang Lalu Lintas 
Nomor 22 Tahun 2009 ten-
tang Lalu Lintas dan Angkut-
an Jalan.

“Kegiatan ini titik awal 
penerapan tiga kebijakan 

penting untuk memastikan 
seluruh kendaraan bermotor 
di Jakarta memenuhi ambang 
batas emisi gas buang sebagai 
upaya memperbaiki kualitas 
udara,” kata Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup (LH) 
DKI Jakarta, Asep Kuswanto 
dalam Uji Emisi Akbar di Ta-
man Margasatwa Ragunan, 
Jakarta Selatan, Senin (5/6).

Disebutkan besaran tilang 

dengan tarif  tertinggi Rp7.500 
per jam berlaku progresif. “Ke-
tiga kebijakan tersebut akan 
mendorong uji emisi secara 
masif  dan memberikan dam-
pak perbaikan kualitas udara di 
Ibu Kota,” tambahnya.

Pemprov DKI Jakarta 
menggelar uji emisi akbar di 
wilayah DKI Jakarta dan dae-
rah penyangga ibu kota pada 
5 Juni guna menyambut hari 
ulang tahun (HUT) ke-496 
Jakarta dan Hari Lingkungan 
Hidup Sedunia dengan target 
kendaraan sebanyak 2.000.

“Uji Emisi Akbar 2023 
yang akan digelar di Taman 

Margasatwa Ragunan, Kota 
Bogor, Kabupaten Bogor, 
Kota Depok, Kota Tangerang, 
Kota Tangerang Selatan, Ka-
bupaten Tangerang, Kota 
Bekasi, dan Kabupaten Bekasi 
secara serentak pada Senin, 
5 Juni 2023,” kata Kepala 
Dinas Lingkungan Hidup 
DKI Jakarta, Asep Kuswanto, 
dalam keterangan tertulisnya, 
Senin (29/5).

Nantinya, warga yang in-
gin mengikuti uji emisi gratis 
tersebut bisa mendaftarkan 
kendaraan miliknya melalui 
tautan https://ujiemisi.ja-
karta.go.id/.  yan

untuk sepeda motor adalah 
Rp250 ribu dan roda empat 
atau lebih Rp500 ribu.

Asep menambahkan, dua 
kebijakan lainnya yakni pem-
berlakuan disinsentif  parkir 
bagi kendaraan yang tidak 
melakukan uji emisi Pergub 
DKI Nomor 66 Tahun 2020 
tentang Uji Emisi Gas Buang 
Kendaraan Bermotor.

Kemudian, pengenaan 
koefi sien denda Pajak Kenda-
raan Bermotor (PKB) sesuai 
PP 22/2021 tentang Penye-
lenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup. Denda pajak ini akan 
menyasar pemilik kendaraan 
yang saat membayar PKB 
belum melakukan uji emisi.

Sedangkan lokasi parkir 
yang menerapkan tarif  ter-
tinggi sudah ditambah enam 
titik sehingga menjadi 11 lo kasi 

DATA UNIT TARIKAN (UTN) PT. SINARMAS HANA FINANCE
Bahwa perjanjian pembiayaan :

No. Brand, Type, Color & Year Tax Transmission Police 
Number

1 SUZUKI ERTIGA AVI 414 F DX (4X2) PUTIH 
METALIK 2014 23/06/2021 M/T B 1656 KZO

2 DAIHATSU SIGRA B401RS GMZFJ 1.2R BIRU 
METALIK 2016 01/10/2022 M/T A 1486 ZD

3 TOYOTA AVANZA 1.3 E PUTIH 2016 07/10/2018 A/T B 2130 TKN

4 DAIHATSU S401RV-ZMDEJJ HJ HITAM 2012 30/03/2022 M/T B 1720 BZF

5 TOYOTA RUSH 1.5S (F700RE-GMMFJ) HITAM 
METALIK 2008 15/09/2022 M/T D 1787 BQ

6 DAIHATSU AYLA 1.0 X (B100RS-GMQFJ) SILVER 
METALIK 2018 03/12/2023 M/T D 1644 SAM

7 NISSAN X TRAIL 2.0 2WD ABU ABU METALIK 2009 23/03/2023 M/T D 1505 MJ

8 HONDA CR-V RE1 2WD 2.0 CKD ABU ABU TUA 
METALIK 2007 07/12/2023 A/T D 1677 JJ

9 TOYOTA AVANZA 1300 E (F601RM GMDFJJ) 
SILVER METALIK 2010 04/10/2020 M/T B 1353 SKQ

10 MITSUBISHI OUTLANDER SPORT 2.0L PX (4X2) 
PUTIH METALIK 2013 29/01/2022 A/T AD 1267 CH

11 HONDA MOBILIO DD4 1.5 E M - CVT ABU ABU 
MUDA METALIK 2014 27/03/2023 M/T D 1286 ADB

telah cidera janji, harap hubungi kantor kami paling lambat tanggal 12 Juni 2023. 
Bilamana lewat batas waktu, maka kendaraan akan kami jual dan di perhitungkan 
kembali.

Hormat Kami PT. SINARMAS HANA FINANCE - CS : (021) 5695 4670 

BANYAK ANTAR‐JEMPUT SISWA DENGAN MOBIL

JAKARTA (IM) - Selain 
Global Islamic School (GIS), 
sekolah EMIISc Jakarta juga 
ikut menyumbang kemacetan 
yang kerap terjadi setiap pagi 
di sepanjang Jalan Raya Con-
det, Jakarta Timur. 

Menurut seorang juru 
parkir bernama Daniel (24), 
ini lantaran kedua sekolah 
tersebut jarak nya sangat 
berdekatan, di tambah lagi 
sebagian besar siswa diantar 
menggunakan mobil. 

“Itu sebelah PHD juga 
ada EMIISc, ya kalau dibi-
lang dua-duanya (GIS dan 
EMIISc) kan sekolah mene-
ngah ke atas, jadi banyak yang 
diantar pakai mobil,” kata dia 
di sela mengatur arus lalu 
lintas di sekitar GIS, Senin 
(5/6) pagi. 

Hal serupa juga disampai-
kan petugas keamanan ber-
nama Ismail (52). Kata Ismail, 
lokasi EMIISc yang berada 
di area perumahan membuat 
sekolah itu minim tempat 
parkir. “Kalau EMIISc itu 
kan nggak punya parkiran, 
(parkirnya) di sisi jalan, kan 
area perumahan,” ucap Ismail 
di lokasi. 

Pantauan langsung di 
lapangan, padatnya situasi 
lalu lintas berlangsung saat 
kendaraan roda empat yang 

mengantar anak sekolah, me-
numpuk di area pengantaran 
di dalam sekolah.

Antrean mengular hingga 
ke luar gerbang. Otomatis, 
kendaraan lain yang hendak 
melintas, baik ke arah Jalan TB 
Simatupang atau Cililitan, ter-
paksa ikut berhenti menunggu 
antrean mobil yang hendak 
memutar arah dari gerbang 
sekolah menuju jalan raya. 

Biasanya, jalur ini meng-
alami kemacetan pukul 07.00-
07.30 WIB setiap pagi pada 
Senin-Jumat. Tak hanya pagi 
hari, kemacetan juga terjadi 
pada siang hari saat jam pu-
lang sekolah, sekitar pukul 
13.00 WIB hingga 15.00 WIB. 
Di sisi kanan dan kiri Jalan 
Raya Condet bakal dipenuhi 
mobil yang menjemput anak 
sekolah.  yan

Area Sekolah Sumbang 
Kemacetan di Condet

Telah hilang : SHM 
No. 0748/Krukut,  

NIB : 10270303.00062, 
Luas : 90 M,  

Kel. Krukut, Kec. Limo, 
Kota Depok,  
atas nama :  

PAMBUDI HAJU TRI. S

TELAH HILANG


